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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penjelasan yang telah penulis berikan diatas, dapat

diambil kesimpulan bahwa:

I.

Dalam Falsafah Hidup, Hamka menekankan bahwa akal adalah anugerah
besar dari Allah yang berfungsi untuk memahami kehidupan dan
mengenalnya. Akal diperoleh melalui pancaindra dan pemikiran
mendalam, memungkinkan manusia membedakan baik dan buruk serta
mengambil keputusan bijak. Fungsi utama akal adalah mengatur
kehidupan agar tidak tersesat. Islam menjunjung tinggi akal dan ilmu
karena tanpa akal, seseorang tidak bisa memahami agama dengan benar.
Akal juga menuntun manusia dalam menilai tindakan, mengendalikan
hawa nafsu, dan mencari kebenaran.

Adapun tujuannya untuk Mencari Kebenaran Akal membantu manusia
membedakan mana yang benar dan mana yang salah. Dengan akal,
manusia bisa mencari kebenaran hidup, bukan hanya menerima begitu saja
tanpa berpikir. Hamka menekankan bahwa akal yang sehat akan

membawa manusia kepada keimanan. Dengan merenung tentang ciptaan
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Allah seperti langit, bumi, dan kehidupan akal bisa mengantarkan manusia
untuk mengenal dan meyakini adanya Tuhan.

3. Akal dan ilmu dalam pandangan Hamka sangat berkaitan satu sama lain.
Sebab tidak akan didapatkan ilmu jika tidak ada akal. Agama Islam sangat
menjunjung tinggi derajat akal. Karena itu agama Islam adalah agama
ilmu dan akal. Dengan demikian maka sebelum menuntut ilmu jangan
sampai lupa kemana tujuannya. Ilmu dan akal bertujuan untuk mengenal

Allah swt, mendekatkan diri kepada Allah swt. dan meraih keridhaannya.

5.2 Saran

Dengan adanya penelitian ini penulis berharap seluruh mahasiswa atau
seluruh umat muslim untuk memahami pentingnya Akal dalam kehidupan,
dengan akal dapat menghantarkan kita pada kehidupan yang lebih baik dan
mulia. Mengingat keterbatasan penulis dalam penyusunan skripsi penulis juga
menyadari bahwa penelitian ini memiliki kekurangan, baik dari segi metode,
Teknik penulisan, maupun substansi. Oleh karena itu, kritik dan saran
konstruktif sangat di harapkan dari pembaca guna meningkatkan kualitas

penelitian ini,
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